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BAB 4
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian
4.1.1PelaksanaanPre-test

Untuk menguji konstruk pertanyaan-pertanyaan dataesioner, peneliti
melakukan pre-test kepada 30 responden yang sesuai dengan syaratelsamp
penelitian. Sebenarnya pertanyaan-pertanyaan y@agnarupakan replikasi dari
penelitian yang telah dilakukan oleh Hunter (200B)amun, terdapat satu
pertanyaan tambahan untuk variabel frekuensi kggunnkonsumen, sehingga
dilakukanpre-testuntuk memeriksa validitas dan reliabilitas kuesiopenelitian.
Pengujian validitas dan reliabilitas mengguna8&8S 15

Uji reliabilitas akan menunjukkan bahwa indikatodikator memiliki
konsistensi yang baik dalam mengukur variabel ratan Syaratnya yaitu
cronbach’s alpha(a) sebesar 0,6. Sedangkan, uji validitas adalah yjamg
analisis faktor berdasarkan variabel-variabel yadg di dalam penelitian ini.
Persyaratan untuk uji validitas yaitu sebesdr,5. Tabel 4-1 telah menunjukkan
bahwa seluruh variabel laten memiliki reliabilitagn validitas yang baik.
Sehingga, pelaksanaan survei dilanjutkan denganyebankan kuesioner yang

sesungguhnya dan kemudian dilakukan pengujian ra€3&iM dengatisrel 8.7.

Tabel 4-1Pre-Testing : Hasil Uji Reliabilitas & Validitas

Variabel Laten Indikator Croncbach’s KMO & Bartlett's
Alpha Test
Al
Citra Pusat Perbelanjaan A2
0,895 0,667
A3
A4
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(Sambungan Tabel 4-1Pre-Testing : Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas)

A5

A6

A7

A8

A9

Al10
Citra Pusat Perbelanjaan

(Lanjutan) ALl

Al12

Al13

Al4

Al15

Al6

Bl

B2

B3

Emosi Terantisipasi Positif B4 0,923 0,835

B5

B6

B7

C1

Keinginan Berkunjung Cc2 0,619 0,535

C3

D1

Niat Berkunjung D2 0,780 0,635

D3

Frekuensi Kunjungan El
0,879 0,500

Konsumen E2

Sumber: OutpuBPSShasil olahan peneliti
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4.1.2Pelaksanaan Survei

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pejumng Senayan City,
Jakarta Pusat. Sedangkan, syarat sampel peneglaitun mahasiswa perguruan
tinggi, berumur 17-24 tahun, merupakan pendudukardak dan pernah
berkunjung ke Senayan City Jakarta dalam tiga muindggrakhir sebelum
kuesioner dibagikan.

Periode penyebaran kuesioner dimulai pada pertamghbhlan Mei 2009.
Penelitian sedianya dilaksanakan di Senayan Cihgale menyebarkan kepada
para pengunjung mahasiswa, namun peneliti menenmkdsulitan dalam hal izin
penelitian oleh pihak manajemen Senayan City. Ohkalnena itu, peneliti
memutuskan menggunakamnvenient samplingyaitu menyebarkan kuesioner
kepada mahasiswa perguruan tinggi dengan menemgsuag di kampus,
menitipkan pada teman universitas lain, dan mengigame-mail Teknik ini
dipilih juga dikarenakan untuk lebih menghemat bjayaktu, dan tenaga peneliti.

Pada mulanya kuesioner disebarkan kepada 180 mspotetapi setelah
screeningawal akhirnya terpilih 155 responden yang menkissioner sesuai
dengan persyaratan penelitian. Kemudian, data metitaasukkandan diolah
menggunakanSPSS 15 sehingga dihasilkan tabel frekuensi berisikanfipro
responden. Pengujian kecocokan data, validitasabrklas, dan uji hipotesis

penelitian selanjutnya akan diproses dengan merdgunprograntisrel 8.7.

4.2 Profil Responden

Tabel 4-2 adalah hasil pengolahan SPSS yang mekkamufrekuensi
profil responden mahasiswa yang menjadi sampellitiane Berdasarkan jenis
kelamin, hasil menunjukkan bahwa responden wanéanifiki porsi lebih besar
daripada pria untuk penelitian ini. Sedangkan dagi usia, responden berusia 21
tahun adalah jumlah terbanyak yang berpartisipagiand penelitian, dan
partisipasi terkecil adalah dari usia 17 tahun.

Menurut wilayah tempat tinggal, responden yang dvepat tinggal di
Jakarta Selatan menyumbang proporsi terbanyak dpéamelitian, dan proporsi
terkecil yaitu responden yang berasal dari wilayakarta Utara. Kemudian, jika

dilihat dari asal universitas, maka mahasiswa Utupakan sampel penelitian
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terbanyak dan frekuensi sampel terkecil yaitu mighas yang berasal dari
unviersitas lainnya, di luar dari yang tertera dalpilihan jawaban kuesioner
penelitian. Terakhir, ditinjau dari segi total pehgaran per bulan, maka
mahasiswa dengan total pengeluaran per bulan Rp.0@@-700.00 adalah
proporsi sampel terbanyak dibandingkan yang laini¥@n presentase terkecil
direpresentasikan oleh mahasiswa dengan total pemga per bulan yaitu Rp.
100.000-400.000.

Tabel 4-2 Profil Responden

Profil Demografis i ) Presentase
No. Kategori Frekuensi
Responden (%)

Laki-Laki 50 32,26 %

1 Jenis Kelamin
Perempuan 105 67,74 %
17 tahun 6 3,87 %
18 tahun 20 12,90 %
19 tahun 26 16,77 %

2 Usia
20 tahun 20 12,90 %
21 tahun 52 33,55 %
> 21 tahun 31 20 %
Jakarta Selatan 89 57,42 %
Jakarta Barat 12 7,74 %

Wilayah Tempat .
3 Y P Jakarta Timur 34 21,94 %
Tinggal

Jakarta Pusat 14 3,87 %
Jakarta Utara 6 9,03 %
Universitas Indonesia 90 58,06 %

4 Asal Universitas | Univ. Trisakti 17 10,97 %
Univ. Atmajaya 11 7,10 %

(Sambungan Tabel 4-2 Profil Responden)
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Univ. Prof. Dr. Moestopo 19 12,26 %
4 Asal Universitas | Univ. Bina Nusantara 10 6,45 %
Universitas Lainnya 8 5,16 %
Rp.100.000 — 400.000 14 9,03 %
Rp. 400.001 — 700.000 43 27,74 %
Total Pengeluaran
5 Rp. 700.001 - 1.000.000 42 27,10 %
per Bulan
Rp. 1.000.001 — 1.300.000 27 17,42 %
> Rp. 1.300.000 29 18,71 %.

SumberOutput SPSS$asil olahan peneliti

4.3 Spesifikasi Model
4.3.1Spesifikasi Model Pengukuran
Tabel 4-3 adalah spesifikasi model awal persamaadempengukuran

yang berupa notasi matematik.

Tabel 4-3 Persamaan Model Pengukuran

No. Variabel Laten Indikator | Persamaan Matematik
X1 X1=2X 1*&1+0,
X2 X2=2X 2*&E1+3,
X3 X3=MX 3*E1+383
X4 X4 =)X 4*E1+8,
1 | Citra Pusat Perbelanjaan X5 X5 =X s*E1+05

X6 X6 =X 6* &1+

X7 X7 =0X 7% &1 +87

X8 X8 =X g* &1+ g

X9 X9:7\.X9*E_,1+89

(Sambungan Tabel 4-3 Persamaan Model Pengukuran)
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X10 X10 =Ax 10* &1 +8 10
X11 X11=2X 1% E1+8 11
X121 X12 =X 1% &1+ 81
1 | Citra Pusat Perbelanjaan X13 X13 =X 13* &1+ 813
X14 X14=0X 14* E1+3 14
X15 X15 =2 15* &1 +8 15
X16 X16 =AX 16* &1+ 16
Y1 Y1l=ky1*nai+te,
Y2 Y2=0yo*n1+e
Y3 Y3=Ays*ni+es
2 Emosi Terantisipasi Positif Y4 YA=hys*n1tey
Y5 Y5 =lys*nites
Y6 Y6=Lys*nites
Y7 Y7=\y;*n1+¢e7
Y8 Y8=Ayg*naoteg
3 | Keinginan Y9 YO=dyo™nateo
Y10 Y10 =ly10*n2+€10
Y11 YIl=ynu*nsten
4 Niat Y12 Y12 =hyp*nster
Y13 Y13 =hy13*nsteqs
5 Frekuensi Kunjungan Konsumen :i: YA

Y15 =AYy 15*Na+tess

Sumber: Bagan hasil olahan peneliti

4.3.2Spesifikasi Model Struktural

Selanjutnya, tabel 4-4 menjabarkan persamaan msidektural

menjelaskan hubungan antara satu variabel latearkabel laten lainnya.

49

yang
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Tabel 4-4 Persamaan Model Struktural

50

Positif

) Variabel Laten yang Notasi Matematik
Variabel Laten ]
Mempengaruhi Struktural
Emosi Terantisipasi ) )
Citra Pusat Perbelanjaan ni=y2* &1+

Keinginan Berkunjung

Citra Pusat Perbelanjaan
. L N2=y1" 1t f1*"n1+ (o
Emosi Terantisipasi Positif

Niat Berkunjung

Keinginan Berkunjung Na=P2* N2+ {3

Kunjungan Konsumen

Niat Berkunjung Na=P3* N3ty

Sumber: Bagan hasil olahan peneliti

4.3.3Model Matematik Hybrid

Gambar 4-1 di bawah ini merupakan penggabungamuselkomponen

SEM menjadi suatu model lengkap, biasa diseBuli atau Hybrid Model

Diagram lintasan menggambarkan model penelitianandalbentuk notasi

matematik. Berikut keterangan notasinya:

Variabel :

¢ 1 = Citra Pusat Perbelanjaan n 4 = Kunjungan Konsumen

n 1 =Emaosi Terantisipasi Positif Xi = indikator variabel eksogei |
n 2 = Keinginan Yi = indikator variabel endogen)(
n 3 = Niat

Parameter regresi :

yi = regresi variabel eksogen menuju endogen

p i = regresi variabel endogen menuju endogen

AX i = muatan faktor antara variabel eksogen dan indikét

Ay i = muatan faktor antara variabel endogen dan indiikét
Kesalahandrror) :

{i = kesalahan variabel endogen ¢ = kesalahan indikator Y

4 i = kesalahan indikator X
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Gambar 4-1 Path Diagram Hybrid Model

Sumber: Outputisrel hasil olahan peneliti

4.4 Confirmatory Factor Analysis
4.4.1Analisis Offending Estimates

Setelah mendapatkan hasil frekuensi dari profilpoesen, peneliti
kemudian mengolah data dendasrel. Penelitian ini menggunakan metode dua
tahap fwo-step approach yaitu pengukuran CFA di tahap pertama &acond
Order CFA di tahap kedua. Pengukuran CFA tingkat pertamanenghasilkan
printed outputdanpath diagram Analisis awal dimulai dengan memeriksa hasil
pengukuran untuk memastikan tidak terdagégnding estimatefilai-nilai yang

melebihi batas yang dapat diterima). Berikut kit@mnalisisnya, yaitu:
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1. Offending estimateserutama adanyaegative error variancegdikenal
denganheywod cas@s Jika ada varian kesalahan negatif, maka varian
kesalahan tersebut perlu ditetapkan menjadi 0.605&01.

2. Nilai standardized loading factor 1.

3. Standard errorsyang berhubungan dengan koefisien-koefisien yang
diestimasi mempunyai nilai yang besar.

Setelah memeriksa dengan baik, peneliti tidak mekem adanyaoffending
estimatesdari hasil estimasi pengukuran CFA. Sehingga, pgenry selanjutnya
dapat dilakukan.

4.4.2Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas dan reliabilitas dalam modelEpada progrant.isrel
8.7 didapatkan dari tahap pertama yafonfirmatory Factor AnalysigCFA).
Pada tahap pertama ini, variabel-variabel teraatati indikator pada tiap variabel
laten harus memenuhi persyaratan validitas darahbiétas terlebih dahulu.
Setelah seluruh pengujian tersebut memenuhi syaeia dilakukan tahap kedua
yaitu Second Order CFA2ndCFA) Dari pengolahatisrel 8.7, diperoleh hasil
berupa path diagramdan printed output Output yang terdapat dalanpath
diagram akan menginformasikan tentangtarsdardized solution yang
menunjukkanloading factor nilai error varianceyang menunjukkan kesalahan
pengukuran estimasi parameter, ngendard erroryang akan digunakan untuk
membagi nilai estimasi parameter sehingga diperbletiug sertat-value yang
menunjukkan signifikansi.

Gambar 4-2a dan 4-2b adalah hasil estimasi CFA Ksebelum
penghapusan indikator A12) yaistandardized solutionlant-value Sedangkan,
gambar 4-3a dan 4-3b adalah hasil estimasi CFA ktahdardized solutiodan
t-value setelah dilakukan penghapusan indikator A12. Redal estimasi CFA
nilai t-value terdapat variabel yang tidak memiliki lintasan. Htal dikarenakan
Lisrel telah menetapkan secadafault, yaitu berarti variabel tersebumanifest

secara nyata berhubungan dengan variabel latennya.
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4.4.2.1Validitas dan Reliabilitas Variabel Citra Pusat Pelbelanjaan

Pengujian validitas dan reliabilitas untuk variabéCitra Pusat
Perbelanjaan” diperlihatkan oleh gambar 4-2a&b. udnhasil penghitungan
reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4-5 berikubawabh ini:
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Tabel 4-5 CFA | : Validitas & Reliabilitas Citra Pu sat Perbelanjaan

Standardized Reliabilitas
Kode Loading Standard Error CR | VE
Indikator | Factors (SLF) Errors tvalue Variance Keterangan > >
> 0,50 0,70 | 0,50
Al 0,52 0,73 6,47 0,72 | Validitas baik | 0,87 | 0,30
A2 0,59 0,65 7,57 0,61 Validitas baik
A3 0,53 0,72 6,69 0,63 | Validitas baik
A4 0,62 0,62 7,99 0,52 | Validitas baik
A5 0,53 0,72 6,60 1,06 | Validitas baik
A6 0,59 0,65 764 | 050 | Validitas baik
A7 0,62 0,62 8,01 0,36 | Validitas baik
A8 0,57 0,68 7,27 0,51 | Validitas baik
A9 0,53 0,71 6,74 0,46 Validitas baik
A10 0,50 0,75 6,22 0,47 Validitas baik
All 0,51 0,74 6,44 | 0,81 | Validitas baik
A12 0,42 0,82 510 | 0,69 L/:i'li(d“as kurang
A13 0,51 0,74 6,42 | 0,62 | Validitas baik
Al4 0,53 0,72 6,70 | 0,62 | Validitas baik
A15 0,56 0,69 7,13 0,52 | Validitas baik
A16 0,53 0,72 6,62 0,65 | Validitas baik

Sumber: Outputisrel hasil olahan peneliti

Tabel 4-5 menunjukkan bahwa terdapat 15 varialvahtati atas variabel

laten citra pusat perbelanjaan telah lolos ujiditds, karena telah memenuhi

persyaratan yaitu nildbading factors> 0,50 dan nilait-value> 1,96. Namun,

salah satu variabel teramati yaitu A12 ternyatakiidapat memenuhi persyaratan

karena nilaistandardized loading factors 0,50. Walaupum-valueindikator A12

melebihi 1,96, namun tidak memenuhi standar SLkngegl peneliti menghapus

variabel teramati A12 karena kurang mewakili vaglatitra pusat perbelanjaan.

Sedangkan, uji reliabilitas variabel citra pusatbpénjaan menghasilkan

nilai yang baik. Dapat dilihat bahwaonstruct reliability (CR) sebesar 0,8%

0,70, sehingga variabel citra pusat perbelanjaamihé konsistensi yang baik.
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Salah satu cara lain untuk melihat reliabilitasl@danelaluivariance extracted

(VE), dimana nilai VE yang didapatkan adalah 0,3®,50. Namun, cara ini
adalahoptional atau tidak diharuskan (Hair, 1998), sehingga pemeélihat dari

nilai CR sebagai ukuran reliabilitas. Dikarenakanghapusan A12, maka peneliti

melakukan pengolahan data kembali dengan CFA nyasdapat dilihat dari tabel
4-6 di bawah ini:

Tabel 4-6 CFA Il : Validitas & Reliabilitas Citra P usat Perbelanjaan

Standardized Reliabilitas
Kode Loading Standard Error CR VE
Indikator Factors (SLF) Errors " Variance eterangan > >
>0,50 0,70 | 0,50
Al 0,51 0,74 6,34 0,73 Validitas bajk 0,87 | 0,30
A2 0,58 0,66 7,45 0,61 Validitas baik
A3 0,52 0,73 6,52 0,64 Validitas baik
A4 0,61 0,63 7,87 0,52 Validitas baik
A5 0,53 0,72 6,68 1,05 Validitas baik
A6 0,60 0,64 7,72 0,50 Validitas baik
A7 0,61 0,62 7,96 0,37 Validitas baik
A8 0,56 0,68 7,15 0,52 Validitas baik
A9 0,53 0,72 6,65 0,46 Validitas baik
A10 0,51 0,74 6,39 0,46 Validitas baik
All 0,52 0,72 6,58 0,80 Validitas baik
A13 0,53 0,72 6,65 0,60 Validitas baik
Al4 0,54 0,71 6,81 0,61 Validitas baik
Al5 0,55 0,69 6,99 0,53 Validitas baik
A16 0,53 0,72 6,60 0,65 Validitas baik

Sumber: Outputisrel hasil olahan peneliti
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Tabel 4-6 merupakan penghitungan validitas danabgiias dengan
menggunakan CFA setelah variabel teramati A12 dibapath diagramhasil
pengujian ini dapat dilihat di gambar 4-3a&b. Hagd menunjukkan bahwa
keseluruhan variabel teramati atas variabel laiga pusat perbelanjaan telah
memenuhi persyaratan validitas yaitu S£®,50 dan nilat-value> 1,96. Dapat
dilihat pula pada tabel tersebut bahwa nilai CRikidberubah meskipun terjadi
penghapusan salah satu indikator. Hal ini berattabilitas pada variabel citra
pusat perbelanjaan memiliki konsistensi yang b&étain CR, nilai VE juga tetap
pada kisaran 0,30 dan tetap tidak memenuhi syaf360. Tetapi, dikarenakan
penghitungan reliabilitas menggunakan VE adalphonal maka peneliti lebih
cenderung melihat nilai CR sebagai ukuran relitdsli

4.4.2.2Validitas dan Reliabilitas Variabel Emosi Terantispasi Positif

Tabel 4-7 CFA Il : Validitas & Reliabilitas Emosi T erantisipasi Positif

Standardized o
i Reliabilitas
Kode Loading Standard Error
) t-value . Keterangan
Indikator Factors Errors Variance CR VE
(SLF)>0,50 >0,70 | =0,50
B1 0,69 0,52 ¥ 0,49 Validitas baik | 0,83 0,42
B2 0,76 0,43 8,18 0,58 | Validitas baik
B3 0,74 0,45 8,04 0,49 | Validitas baik
B4 0,57 0,67 6,40 0,60 | Validitas baik
B5 0,54 0,71 6,01 0,77 | Validitas baik
B6 0,65 0,57 7,21 0,94 | Validitas baik
B7 0,54 0,71 6,04 1,09 | Validitas baik

Sumber: Outputisrel hasil olahan peneliti

Note: ** = Ditetapkan secara default olelSREL nilai t-valuetidak diestimasi

Pengujian validitas dan reliabilitas untuk variatehosi terantisipasi
positif ini menggunakan hasil uji validitas daniabllitas CFA ke-Il (setelah
penghapusan indikator A12). Gambar 4-3a&b dan tdb&lmenunjukkan hasil

pengukuran CFA untuk variabel ini.
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Nilai yang dicantumkan pada tabel 4-7 merupakarl pasgolahan data
kembali menggunakan CFA (setelah penghapusan todikel2). Dapat dilihat
bahwa nilaistandardized loading factoari B1 hingga B7 yaitu 0,69; 0,76; 0,74,
0,57; 0,54; 0,65; 0,54 0,50. Dan juga nilai-value keseluruhan berada di atas
1,96. Sehingga, secara keseluruhan variabel teramiatk variabel laten emosi
terantisipasi positif adalah valid. Sedangkan, kntengujian reliabilitas dapat
langsung dilihat dari nilai CR dan VE vyaitu 0,83nd@a,42. Walaupun nilai VE
masih di bawah 0,50, namun variabel laten emosantipasi positif ini dapat
dikatakan memiliki konsistensi yang baik desliable karena memenuhi syarat
CR> 0,70 serta sifat nilai VE yarmptional (pilihan).
4.4.2.3Validitas dan Reliabilitas Variabel Keinginan

Berdasarkan model pengukuran CFA pada gambar 4-3d&lapatkan

hasil validitas dan reliabilitas untuk variabelrignan, yaitu:

Tabel 4-8 CFA 1l : Validitas & Reliabilitas Keingin an

Standardized
) Reliabilitas
Kode Loading Standard Error
_ t-value _ Keterangan
Indikator Factors Errors Variance CR VE
(SLF) > 0,50 >0,70 | 20,50
C1 0,73 0,47 % 0,57 Validitas baik 0,77 0,52
C2 0,75 0,43 8,70 | 0,41 | Vvaliditas baik
C3 0,69 0,53 7,98 | 0,47 | validitas baik

Sumber: Outputisrel hasil olahan peneliti

Note: ** = Ditetapkan secara default olelSREL nilai t-valuetidak diestimasi

Dapat dilihat bahwa nilastandardized loading factorpada masing-
masing variabel teramati untuk variabel keinginaitu C1, C2, dan C3 adalah
0,73, 0,75, dan 0,69 ddrvalue ketiganya juga di atas 1,96. Uji validitas untuk
variabel keinginan dapat dipenuhi oleh ketiga \meiateramati tersebut telah
melebihi batas persyaratan SEF0,50 dant-value > 1,96, sehingga variabel

Analisis pengaruh..., Putranti Yoslandari, FE Ul, 20d¢niversitas Indonesia



61

keinginan dapat dikatakan valid. Pengujian relitdsl dilakukan dengan melihat
nilai construct reliability(CR) pada tabel yaitu sebesar 037@,70. Hal ini berarti
membuktikan bahwa variabel keinginan telah loldsreljabilitas dan memiliki
konsistensi di tiap variabel teramati dalam korstlatennya. Sedangkan, VE
adalah 0,52 0,50 yang berarti menunjukkan bahwa nilai VE tungmperkuat
reliabilitas dan hal ini merupakan hasil yang bamkuk variabel keinginan.
4.4.2.4Validitas dan Reliabilitas Variabel Niat

Tabel 4-9 dan gambar 4-3a&b menunjukkan né&indardized loading
factors untuk variabel-variabel teramati D1, D2, dan D&lad 0,72, 0,83, dan
0,55. Dari hasil tersebut membuktikan bahwa valglivariabel niat adalah baik,
karena persyaratan nillmading factors> 0,50 terpenuhi, serta nilavalue yang
seluruhnya> 1,96. Sedangkan, reliabilitas dari variabel niagaj baik karena
memenuhi persyaratan yaitu CR sebesar 6,1470. Sehingga, dapat dikatakan
bahwa indikator-indikator dari variabel niat adatahable. Sedangkan, nilai VE
yaitu sebesar 0,58 0,50, sehingga turut membuktikan konsistensi finggdalam

variabel-variabel teramati atas variabel laten. niat

Tabel 4-9 CFA Il ; Validitas & Reliabilitas Niat

Sl Reliabilitas
Kode Loading Standard Error
_ t-value ) Keterangan CR VE
Indikator | Factors(SLF) | Errors Variance
>0,50 >0,70 | 20,50
D1 0,72 0,48 * 0,57 Validitas baik | 0,74 0,50
D2 0,83 0,32 9,22 0,35 Validitas baik
D3 0,55 0,70 6,34 1,14 Validitas baik

Sumber: Outputisrel hasil olahan peneliti

Note: ** = Ditetapkan secara default olelSREL, nilai t-valuetidak diestimasi

4.4.2.5Validitas dan Reliabilitas Variabel Frekuensi Kunjungan Konsumen
Dari tabel 4-10 dan gambar 4-3a&b memperlihatkamnaestandardized
loading factorsE1 dan E2 yaitu 0,88; 0,890,50, dan untuk nilatvalueyaitu>
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1,96. Hasil tersebut sudah membuktikan bahwa kokgiertanyaan-pertanyaan

dalam variabel frekuensi kunjungan konsumen adadak dan valid. Sedangkan,

uji reliabilitas menunjukkan angka sebesar 0;80,70. Nilai statistik tersebut

membuktikan bahwa variabel-variabel teramati mengpukonsistensi yang baik

dalam mengukur variabel latennya. Sedangkan, Nilaiadalah sebesar 0,78

0,50, sehingga nilai dapat semakin menguatkanbrkigegs dalam variabel laten

frekuensi kunjungan konsumen.

Tabel 4-10 CFA Il : Validitas & Reliabilitas Frekuensi Kunjungan

Konsumen
Standardized Reliabilitas
Kode Loading Standard Error
) t-value . Keterangan CR VE
Indikator Factors Errors Variance
>0,70 | 20,50

(SLF)>0,50
E1l 0,88 0,23 ) 0,37 Validitas baik| 0,87 0,78
E2 0,89 0,20 7,44 0,42 Validitas baik

Sumber: Outputisrel hasil olahan peneliti

Note: ** = Ditetapkan secara default olelSREL nilai t-valuetidak diestimasi

4.5 Second Order CFA
Setelah tahap pertama menghasilkan model CFA demghditas dan

reliabilitas yang baik, maka tahap kedua pun ddak&an.Second Order CFA

(2ndCFA) menunjukkan hubungan antara variabel-variabelnlgiada tingkat

pertama sebagai indikator-indikator dari sebualabeat laten tingkat kedua. Pada

tahap kedua ini, peneliti menambahkan model strak@slinya pada model CFA

hasil pertama untuk menghasilkan molgbrid. Selanjutnya, moddiybrid akan

dianalisis dan dievaluasi kecocokan keseluruhaneingd dengan menggunakan
Goodness of Fit (GOF)Setelah dipastikan bahwa kecocokan mdide{baik).

Terakhir, dilakukan pengujian kecocokan model st yang akan menguiji

Analisis pengaruh..., Putranti Yoslandari, FE Ul, 20d¢niversitas Indonesia




63

hipotesis penelitian dengan mengevaluasi nialue pada model strukturalnya

yaitu> 1,96 (tingkat keyakinan 95%).

4.5.1Uji Kecocokan Keseluruhan Model

Pada penelitian ini, peneliti menggunakainuctural Equation Modelling
(SEM) yang terdapat dalam progréusrel dimana metode ini menguji secara
bersama-sama model yang terdiri dari variabel iaddpn dan variabel dependen.

Setelah lolos pengujian validitas dan reliabilii@mgan model CFA, maka
tahap selanjutnya adalah menganalisis kecocokaa debhgan model secara
keseluruhan atau dalabmsrel disebutGoodness of Fi(GOF). Pengujian ini akan
mengevaluasi apakah model yang dihasilkan merupaicatelfit atau tidak. Dari
printed outputyang dihasilkan estimasi penguku2mdCFApada progranisrel,
analisis kecocokan keseluruhan model dapat dililaak angka statistik sebagai
berikut, yaitu:

* Nilai Chi-square yaitu 707,55 dan p = 0,00 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kecocokan kurang baik karenaasyaodel yang baik
yaitu jika nilaiChi Squarekecil dan p > 0,05 tidak terpenuhi.

* Nilai NCP sebesar 326,74 yang merupakan nilai cldegar. 90%onfidence
interval dari NCP (255,12 ; 406,19) adalah lebar, maka ds=ndckan NCP
dapat disimpulkan bahwa kecocokan keseluruhan niagahg baik.

e Selanjutnya, nilai RMSEA yaitu 0,073 yang beragc&cokan model adalah
baik ataugood fitdan 90%confidence internatlari RMSEA (0,064 ; 0,081),
dan nilai RMSEA masih berada dalam kisaran inteteasebut sehingga
RMSEA memiliki ketepatan yang baik. Nilai RMSEA yphaik adalak< 0,05
close fitdan 0,05 < RMSEA 0,08 good fit Sedangkan jika nilai RMSEA
antara 0,08 sampai 0,10 adafahrginal fitdan > 0,10 menunjukkgwoor fit.
P-Value for test of close fRMSEA < 0,05) = 0,00 < 0,50, maka kecocokan
keseluruhan model kurang bajkyalueyang diinginkan untukest of close fit
adalah> 0,50.

» Setelah itu, dilakukan analisis ECVI sebagai pedbayan model dan semakin
kecil nilai ECVI sebuah model maka semakin baikghet kecocokannya.
Pengujian kecocokan model dapat dilihat dengan gemakan nilai ECVI
saturateddan ECVlindependenceNilai ECVI model diketahui yaitu sebesar
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5,56; ECVIsaturated modeb,04; dan ECVIindependence modaD,73. Dari
hasil tersebut dapat dianalisis bahwa ECVI modbihledekat nilainya ke
ECVI saturated modeldibandingkan ke ECVindependence modelalu,
90% confidence internabari ECVI (5,10 ; 6,08) menandakan ECVI model
berada di dalam 90%onfidence interval sehingga estimasi nilai ECVI
mempunyai presisi yang baik. Jadi, dapat disimpulkahwa kecocokan
keseluruhan model berdasarkan ECVI adalah baik. Hal didukung
pernyataan bahwa ECVs$aturated modelmewakili ‘best-fit dan ECVI
Independence modetewakili ‘worst-fit, maka nilai ECVI yang diinginkan
model harus sedekat mungkin dengan E€Aturated model

Seperti juga ECVI, AIC juga digunakan sebagai pedbozgan model. Nilai
AIC model yang dihasilkan adalah 856,74; nilai A&turated modeb30,00;
dan nilai AlCindependence modédl732,65. Dapat dilihat bahwa AIC model
lebih dekat ke AlCsaturated modeldibandingkan ke AlCindependence
mode] maka kecocokan keseluruhan model dikatakan baik.

Sama halnya dengan AIC, CAIC dapat dianalisis denggra yang sama,
yaitu dengan membandingkan nilai CAIC model denggtaratedCAIC dan
independenc€AIC. Nilai CAIC model adalah 1119,57; nilai CAKaturated
2810,19; dan nilai CAlGndependenc&853,95. Hasil tersebut membuktikan
bahwa nilai CAIC model lebih dekat SaturatedCAIC dibandingkan dengan
Independenc€AIC, sehingga dapat dikatakan bahwa kecocokaellesian
model adalah baik.

Nilai StandardizedRMR = 0,087 > 0,05 menunjukkan bahwa kecocokan
keseluruhan model yang kurang baik, karena sehgaustai RMR< 0,05.
Sedangkan, nilai GFI yaitu sebesar 0,76 sehinggado&kan model kurang
baik. Dan nilai AGFI adalah 0,72 yang berarti sadengan GFI| yaitu
kecocokan model yang kurang baik. Nilai kecocokadeh yang baik untuk
parameter AGFI dan GFI adalah0,90, dan nilai 0,8 < GFI/AGH 0,90
adalahmarginal fit

Selanjutnya, NFI = 0,85 ; nilai NFI berada padaival 0,80< NFI < 0,90,
maka kecocokan keseluruhan model adatenginal fit Kriteria kecocokan
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model untuk parameter NFI adalal®.9 berarti baikdood fi) dan kecocokan
yang sedangngarginal fif) ditandai olel0.8< NFI < 0.9.

Sama pula dengan parameter NFI, nilai NNFI = ;9290; maka kecocokan
keseluruhan model adalah bago6d fit).

CFIl = 0,93> 0,90 ; maka kecocokan keseluruhan model adal&h(@pand fit).
IFI = 0,93> 0,90 ; maka kecocokan keseluruhan model adal&h(@pand fit).
RFI = 0,84 ; nilai NFI berada pada interval 0,80NFI < 0,90, maka

kecocokan keseluruhan model adatasdrginal fit

Tabel 4-11 Uji Kecocokan Keseluruhan ModelGoodness of Fit)

Target Tingkat ) ] ) Tingkat
Ukuran GOF Hasil Estimasi
Kecocokan Kecocokan
Chi Square Nilai yang kecil x>= 707,55 _
Kurang baik
P p > 0,05 (p=0,0)
NCP Nilai yang kecil 326,74 )
) Kurang baik
Interval Interval yang sempit (255,12 ; 406,19)
RMSEA RMSEA< 0,08 0,073 _ )
] Baik (good fil
P (close fit) p=> 0,50 (p=0,0)
Nilai yang kecil dan M* = 5,56
ECVI dekat dengan ECVI S*=6,04 Baik (good fi}
Saturated I*=30,73
Nilai yang kecil dan M* = 856,74
AIC dekat dengan AIC S*=930,00 Baik (good fi)
Saturated I*=4732,65
Nilai yang kecil dan M*=1119,57
CAIC dekat dengan CAIC S*=2810,19 Baik (good fif
Saturated I* = 4853,95
NFI NFI > 0,90 0,85 Marginal fit
NNFI NNFI > 0,90 0,92 Baik (good fi)
CFlI CFI1>0,90 0,93 Baik (good fif
IFI IFI > 0,90 0,93 Baik (good fif)
RFI RFI1> 0,90 0,84 Marginal fit
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(Sambungan Tabel 4-11Uji Kecocokan Keseluruhan Modg

Standardized RMR )
RMR 0,087 Kurang baik
<0,05
GFI GFI1>0,90 0,76 Kurang baik
AGFI AGFI > 0,90 0,72 Kurang baik

Sumber: Outputisrel hasil olahan peneliti

Note: *M = Model ; S = Saturated ; | = Independence

Tabel 4-11 menyimpulkan hasil uji kecocokan kes#gian model. Dari
pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, medkanuterdapat 5 ukuran
GOF yang menunjukkan kecocokan yang kurang baik,ukiran GOF
menunjukkan kecocokan yang sedamgaiginal fif), dan 7 ukuran GOF
menunjukkan kecocokan yang bago¢d fi}), sehingga dapat disimpulkan bahwa
kecocokan keseluruhan model adalah bgdo(fit).
4.5.2Uji Kecocokan Model Struktural

Setelah peneliti melakukan uji kecocokan keselunuinadel, maka tahap
selanjutnya adalah menguji hipotesis penelitian apadodel strukturalnya.
Pengujian model dilakukan untuk mengetahui bagaamambungan antara
variabel citra pusat perbelanjaan terhadap frekuemgungan konsumen ke pusat
perbelanjaan yang dimediasikan oleh variabel emesantisipasi positif,
keinginan, dan niat. Dengan pengujian ini akan tdikei apakah hipotesis model
penelitian diterima atau ditolak.

Keseluruhan variabel laten tersebut diukur dari iBdikator/variabel
teramati yang telah disusun berupa pertanyaany ya#sing-masing variabel
laten terdiri dari: variabel citra pusat perbelamjayaitu 16 indikator, emosi
terantisipasi positif sebanyak 7 indikator, keirgginyaitu 3 indikator, niat
sebanyak 3 indikator, dan terakhir frekuensi kugamkonsumen diukur dari 2
indikator. Untuk variabel citra pusat perbelanjahanya terwakili oleh 15
indikator karena A12 tidak memenuhi syasttndardized loading factoes 0,50,
sehingga A12 harus dihapus dari variabel latera @trsat perbelanjaan. Namun,
hal ini tidak mengurangi substansi dari citra pusetbelanjaan karena masih

terdapat indikator lain yang dapat mendukung vatialtra pusat perbelanjaan.
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Hasil uji hipotesis terlihat darinted output hasil prosesyntaxdalam
rumus persamaan olahan peneliti dan juga terdapdd path diagram Pada
hubungan yang signifikan nilai-value harus lebih besar daripada t-tabel.
Hubungan yang signifikan akan ditandai dengamlue yang berwarna hitam
pada path diagram dengan nilai> 1,96. Sedangkan hubungan yang tidak
signifikan ditandai dengam-value yang berwarna merah pagmth diagram
dengan nilai di bawah 1,9®ath diagramyang ditunjukkan pada gambar 4-4
memberikan gambaran mengenai hubungan antara ehrdaten citra pusat
perbelanjaan terhadap frekuensi kunjungan konsuyaeyg dimediasikan oleh
emosi terantisipasi positif, keinginan, dan niat.

Printed outputdan path diagramyang dikeluarkan oleh prograisrel
merupakan hasil dari pengukurbigher orderyaitu 2ndCFA Jadi, metode yang
digunakan adalaltwo step approachyang terdiri dari dua tahap yaitu tahap
pertama peneliti melakukan pengukuran CFA. Kemudiamap kedua yaitu
dengansecond order CFA2ndCFA untuk menghasilkan statistik pengukuran
model struktural yang lebih tepat dan akurat. Lamglangkah yang ditempuh
dalam pengolahan data dengan md&lelCFAsama dengan model CFA tingkat
pertama.

Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan @8%gan batasvalue
1,96. Dalam uji validitas dan reliabilitas sebelunelakukan pengujian model,
seluruh variabel dalam penelitian telah lulus ugliditas dan reliabilitas,
terkecuali salah satu indikator variabel citra pysarbelanjaan yaitu A12 yang
nilai loading factor< 0,50. Sehingga, indikator tersebut tidak disemasebagai
ukuran variabel citra pusat perbelanjaan. Berikutbdwah ini adalahpath

diagramhasil uji hipotesis model:
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N

3.23

l.66
E. Dl?. 80_4. 85

Chi-Soquare=726.74, df=400, P-wvalues=0.00000, RM3EA=0.073

Gambar 4-4 Structural Model T-Values

Sumber: Outputisrel hasil olahan peneliti

Note: * Nilai t-value> 1,96 adalah signifikan

N

0.46 0.2z
f-

Chi-3cuare=726.74, df=400, P-wvalue=0.00000, RH3IEA=0.073

Gambar 4-5 Structural Model Estimates

Sumber: Outpukisrel hasil olahan peneliti
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Berdasarkan hipotesis H1, menyatakan bahwa hubuengfana citra pusat
perbelanjaan dan niat berkunjung konsumen akan diasi&kan oleh keinginan
berkunjung konsumen ke pusat perbelanjaan. Daphatddari path diagramdi
atas, hasil pengujian model memperlihatkan babwalue yaitu 1,66 (tingkat
keyakinan 95%) dengan angka berwarna merah, yaragtibeilai t-value < 1,96
sehingga menunjukkan bahwa hipotesis H1 tidak k¢rtatau ditolak Hal ini

menandakan bahwa hubungan yang ada pada hipotesidathh tidak signifikan.

Kemudian, path diagramhasil pengujian hubungan untuk hipotesis H2
yaitu adanya hubungan positif antara citra pusatbgenjaan dan emosi
teransipasi positif memperlihatkan angka berwaiterhdan nilait-value> 1,96.
Nilai t-value yang dihasilkan adalah 3,23 (tingkat keyakinan P%#ng berarti
membuktikan bahwa memang terdapat korelasi yangfikign atau hubungan
positif antara citra pusat perbelanjaan dan enersintisipasi positif. Sehingga,
hipotesis H2 diterima

Pengujian untuk hipotesis H3 yaitu terdapat asopiasitif antara emosi
terantisipasi positif dan keinginan berkunjung kansn ke pusat perbelanjaan
dapat dibuktikan dengan melihaath diagramdi atas. Nilait-value adalah 6,01
(tingkat keyakinan 95%), dimana nilavalue> 1,96 sehingga dapat dinyatakan
bahwa hipotesis H3 terbuktMaka, dapat dikatakan bahwa emosi terantisipasi
positif memiliki asosiasi positif dengan keingineonsumen untuk mengunjungi
pusat perbelanjaan.

Selanjutnya, pembuktian hipotesis H4 vyaitu terdapabungan atau
asosiasi positif antara keinginan dan niat berkugjkonsumen ke pusat
perbelanjaan. Dagpath diagramdapat dilihat bahwa angka berwarna hitam dan
nilai t-value > 1,96. Nilait-value yang dihasilkan yaitu 7,80 (tingkat keyakinan
95%) dan hal ini membuktikan bahwa hipotesis Héridita Dengan penerimaan
hipotesis H4 menandakan terdapatnya hubungan adasiaai positif yang
signifikan antara keinginan dan niat berkunjungstonen ke pusat perbelanjaan.

Terakhir, hipotesis H5 yaitu menyatakan bahwa Imegkunjung konsumen
akan dihubungkan secara positif dengan frekuengukgan konsumen ke pusat
perbelanjaanPath diagramdi atas memperlihatkan adanya nitadalue > 1, 96

dan berwarna hitam. Untuk hipotesis H5 nitaalue yang dihasilkan adalah 4,85
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(tingkat keyakinan 95%) dan hal ini menandakan Hteridha Sehingga,
membuktikan bahwa niat berkunjung konsumen dapatbdingkan secara positif

dengan frekuensi kunjungan konsumen ke pusat @atjaein tersebut.

4.6 Analisis Kecocokan Model Struktural

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukabelumnya, empat
dari lima hipotesis penelitian membuktikan adanydumgan signifikan pada
tingkat keyakinan 95% denga¥rvalue > 1,96. Secara umum, tabel 4-12 adalah
kesimpulan hasil uji hipotesis dan disertai estinka®fisien regresi yang tidak
distandarisasikanugstandardized coefficientsHasil tabel 4-12 menandakan
hubungan variabel independen terhadap variabelndepeterkait di gambar 4-4
dan 4-5 sebagai hasil pengukuran strukt8esdond Order CFA (2ndCFA)

Tabel 4-12 Kesimpulan Uji Hipotesis

Hipotesis Path t-value | Estimasi Hasil
H1 Citra—> Keinginan 1,66 0,22 Ditolak
H2 Citra> Emosi Terantisipasi Positif 3,23 0,46 Diterim
H3 Emosi Terantisipasi Posit® Keinginan 6,01 0,81 Diterima
H4 Keinginan-> Niat 7,80 0,93 Diterima
H5 Niat—> Kunjungan Konsumen 4,85 0,69 Diterima

Sumber: Output Lisrel hasil olahan peneliti

Berikut di bawah ini adalah penjelasan analisisasseanendalam dari
masing-masing hipotesis.
4.6.1Analisis Hipotesis H1

Uji hipotesis dapat dilihat dari tabel di atas, tHtblak karend-valueyaitu
1,66 (tingkat keyakinan 95%) < 1,96. Penolakan dakii menunjukkan adanya
hubungan yang tidak signifikan antara variabelacipusat perbelanjaan dan

Analisis pengaruh..., Putranti Yoslandari, FE Ul, 208¢niversitas Indonesia



71

keinginan. Nilai koefisien citra pusat perbelanjd@nemosi terantisipasi positif
menunjukkan 0,22 signifikan (dalam lintasan citnasgd perbelanjaan menuju
emosi terantisipasi positif). Kondisi ini dapat diiean bahwa nilai koefisien yang
kecil kurang mendorong adanya hubungan yang skgmfidan kuat di antara
kedua variabel di atas.

Hasil yang didapatkan ternyata tidak dapat mendgkteori yang
menyatakan bahwa keinginan merupakan variabel mieaiiara hubungan sikap
dan niat (Perugini & Bagozzi, 2001). Citra Senagity, sebagai pemicu sikap,
tidak bisa meningkatkan motivasi personal konsumserara langsung. Peneliti
menganalisis bahwa keinginan berkunjung tidak texide dengan sempurna
karena mahasiswa sebagai konsumen kurang membenitikasi intrinsik di
dalam dirinya, yang dapat diartikan bahwa merellaktimempunyapersonal
value yang kuat terhadap Senayan City (sebagai wujudpyikSedangkan,
motivasi ekstrinsik yang dinilai dasocial valuemahasiswa juga tidak dapat
membangun keinginan mereka untuk mengunjungi Senaits.

Hal ini terkait dengan persepsi yang dihasilkant saangevaluasi citra
Senayan City. Untuk menghasilkan sikap, konsumeiakukan penilaian dengan
melibatkan komponen kognitif dan afektif, dan nayéi konsumen dapat
memutuskan perilaku. Hasil persepsi mahasiswa @tes Senayan City tidak
dapat merefleksikan faktor emosional di dalam tBsponden mahasiswa yang
nantinya mendorong level motivasi. Model MGB mentipatkan faktor
emosional sebagai salah satu faktor penting untdnimgkatkan motivasi
personal konsumen dan cenderung mempertimbangkasi-emosi yang muncul
di dalam dirinya dalam usaha pencapaian sasarannya.

Citra Senayan City hanya membentuk persepsi matasiang nantinya
mengukur tingkatan “suka-tidak suka” terhadap Sanayity. Ukuran “suka-tidak
suka” tersebut belum tentu mempengaruhi mahasismtak uberkunjung ke
Senayan City karena tidak terstimulasinya sisi eomas, sehingga mereka tidak

mempunyai motivasi dan alasan yang kuat untuk mahkkan perilaku.

4.6.2Analisis Hipotesis H2
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Kemudian, hipotesis H2 terbukti diterima karergalue 3,23 (tingkat
keyakinan 95%) > 1,96 yang berarti terdapat hubarsignifikan antara variabel
citra pusat perbelanjaan dan emosi terantisipasitipoNilai estimasi yang
ditunjukkan (tabel 4-7) yaitu 0,46 menandakan bahwesiabel citra pusat
perbelanjaan adalah 0,46 signifikan dalam hubunganmenuju emosi
terantisipasi positif. Dari kedua hasil tersebwngliti menganalisis terdapatnya
hubungan positif yang signifikan di antara keduaakeel laten tersebut.

Dengan diterimanya hipotesis H2, maka membuktileori tNevin dan
Houston (1980) yaitu citra sebagai dasar penilgiang menggunakan atribut-
atribut emosional dan emosi yang muncul sebelumosasag membuat keputusan
merupakan pertimbangan dalam meraih sasarannyainSili, teori Hunter
(2006) yang menyatakan bahwa semakin positif koesumelihat suatu objek
maka semakin banyak pula mereka mengalami emaantigipasi positifsaat
mempertimbangkan sasaran yang melibatkan objeklterguga turut terbukti.
Hal ini membuktikan bahwa hubungan antara citraa$an City dan niat
berkunjung mahasiswa dimediasikan oleh emosi teipasi positif, yang
nantinya mndorong level motivasi dalam keinginan.

Peneliti menganalisis bahwa sikap terhadap citranpemgaruhi faktor
emosional konsumen terlebih dahulu untuk mencapaal Imotivasi yang tinggi
dalam membentuk keinginan. Atribut-atribut emosliormang mencerminkan citra
Senayan City dapat menstimulasi tingkat emosionahasiswa. Model MGB
menjelaskan bahwa emosi terantisipasi menunjuké&spon timbal-balik terhadap
objek atau perilaku, dimana seseorang mempertinkaangonsekuensi untuk
mencapai atau tidak mencapai sasarannya berdasamasi yang muncul, baik
positif ataupun negatif. Sehingga, peneliti menyiikgan bahwa citra Senayan
City terbukti mempengaruhi emosi-emosi positif diaim responden mahasiswa
yang nantinya berperan dalam mempertimbangkan kaessi untuk pencapaian
sasarannya, yaitu berupa kunjungan ke Senayan City.
4.6.3Analisis Hipotesis H3

Selanjutnya, hipotesis H3 memiliki nildtvalue 6,01 > 1,96 (tingkat
keyakinan 95%), menandakan bahwa emosi terantigpagif memiliki asosiasi

positif dengan keinginan untuk mengunjungi pusab@e@njaan. Nilai koefisien
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estimasi yaitu sebesar 0,81 merupakan nilai posiihg tinggi. Sehingga
menunjukkan hubungan variabel emosi terantisipasitip adalah 0,81 signifikan
positif terhadap keinginan.

Teori yang dikemukakan oleh Bagozzi et al., (20@8ju semakin intens
emosi terantisipasi positif dan negatif yang dikasa oleh seseorang dalam
rangka mencapai sasaran, maka akan semakin bdaakgwginan yang timbul
untuk meraih sasarannya, berhasil dibuktikan olgbtesis H3. Selain itu, teori
yang mengatakan bahwa individu cenderung termatimatakukan sesuatu yang
ada di dalam pikirannya dengan adanya pengaruliifpsiez dan Isen, 2002)
juga terbukti.

Keinginan sebagai representasi dari motivasi degshentuk dengan kuat
atas pencapaian yang dihasilkan oleh emosi teipeaispositif. Stimulasi dari
segi emosional yang telah terbentuk sebelumnya rmatendorong motivasi
personal konsumen untuk merencanakan tindakan da meendatang. Hal ini
menjelaskan bahwa mahasiswa memihi&rsonal valu&kuat yang mempengaruhi
motivasi intrinsiknya dalam menunjukkan perilakuny@timulasi emosional
Senayan City melalui penciptaan suasana dan ligeunrmembentuk suatu
keterikatan emosional dalam diri mahasiswa.

Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa ewsilkagnitif terhadap
citra Senayan City berlangsung dengan baik dalamsesr persepsi dan
penambahan faktor emosional di dalamnya membargponelen mahasiswa
dalam mempertimbangkan konsekuensi perilakunya a@sammendatang yaitu
berupa kunjungan ke Senayan City. Level motivasgytinggi tersebut tentunya
mempengaruhi besarnya keinginan mahasiwa untulubgnkg ke Senayan City.
Sehingga, terbukti bahwa hubungan antara citrat peshelanjaan dan kunjungan
konsumen dimediasikan secara tidak langsung medaiosi terantisipasi positif.
4.6.4Analisis Hipotesis H4

Selanjutnya, hipotesis H4 memilikivalue 7,80 (tingkat keyakinan 95%)
> 1,96 sehingga membuktikan adanya asosiasi p@sitdra variabel keinginan
dan niat berkunjung ke pusat perbelanjaan. Tab@él Memperlihatkan nilai
koefisien yang positif yaitu sebesar 0,93, paliregdy dibandingkan dengan

lainnya. Hal ini menandakan bahwa variabel keingimalalah 0,93 signifikan

Analisis pengaruh..., Putranti Yoslandari, FE Ul, 208¢niversitas Indonesia



74

terhadap variabel niat. Sehingga, hubungan antarabel keinginan dan niat
berkunjung adalah sangat kuat dan signifikan.

Dengan diterimanya hipotesis H4, maka membuktileami tPerugini dan
Bagozzi (2001) yang menyatakan bahwa keinginan pa&an motivasi yang
mendorong terjadinya pembentukan niat. Dengan bgaalevel niat tersebut,
maka komitmen diri seseorang untuk melakukan stiatiakan akan semakin
tinggi. Sehingga, dapat peneliti kemukakan bahwael lmotivasi yang tinggi telah
terbentuk di dalam diri mahasiswa sebagai konsuden mendorong mereka
untuk menguatkan komitmen diri dalam memutuskanustindakan akhir. Atas
dasar pertimbangan-pertimbangan sikap terhadap y&en&ity yang telah
dievaluasi sebelumnya, maka mahasiswa sebagai tkk@msmemiliki keyakinan
tinggi untuk melaksanakan niatnya berkunjung keagan City.

Peneliti juga menganalisis bahwa kuatnya faktornkdgdan emosional
yang mendukung peningkatan level motivasi sebelami@ah mempengaruhi
besarnya keinginan responden mahasiswa untuk gargirKeinginan yang kuat
tersebut merupakan dasar pembentukan niat peliaksumen, sehingga terbukti
bahwa keinginan mahasiswa untuk berkunjung ke Zeméyty telah membentuk
komitmen diri yang tinggi sebelum mereka menunjukgarilaku akhirnya.
4.6.5Analisis Hipotesis H5

Terakhir, hipotesis H5 yang menyatakan adanya hgdourpositif antara
variabel niat berkunjung ke pusat perbelanjaan dikuensi kunjungan
konsumen (H5) terbukti diterima karena nitaralue yaitu 4,85 > 1,96 (tingkat
keyakinan 95%). Sedangkan nilai koefisien estimasiradalah 0,69 yang
menandakan bahwa variabel niat memiliki signifikassbesar 0,69 terhadap
frekuensi kunjungan konsumen. HasWalue dan estimasi yang baik tersebut
menunjukkan bahwa korelasi yang muncul di antargabal niat dan frekuensi
kunjungan konsumen adalah kuat dan signifikan.

Dengan diterimanya hipotesis H5, maka dapat menkarkteori Fishbein
dan Ajzen (1975) yang menyatakan bahwa niat bempgghagai intervensi antara
sikap dan perilaku, serta teori Perugini dan Bag(2201) yaitu niat merupakan
pendorong utama terjadinya perilaku konsumen. Bddakan teori di atas,

peneliti menganalisis bahwa komitmen diri akan begaruh besar terhadap
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keputusan perilaku konsumen di masa mendatangkai@itmen ini cenderung
sulit diintervensi oleh orang lain karena merupaéitualisasi diri individu untuk
meraih tujuannya.

Oleh karena itu, jika dihubungkan dengan studi &&&enayan City, dapat
disimpulkan bahwa konsumen yang direpresentasikaim mahasiswa memiliki
level motivasi yang sangat kuat dan hal ini turigningkatkan komitmen di
dalam diri mereka untuk langsung mencapai sasasanggitu dengan
mengunjungi Senayan City. Kunjungan mereka ini tidgatikan sebagai respon
positif atas persepsinya terhadap Senayan City rdanupakan konsekuensi
pilihan tindakannya yang sesungguhnya atas niaj telah dibentuk sebelumnya.
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